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RINGKASAN 

RIZAL BAHARA. Model Pengelolaan Usaha Kecil Menengah Berkelanjutan 

Dengan Pendekatan Halal, Lean, Agile, Resilient Dan Green di Kota Bogor. 

Dibimbing oleh MUHAMMAD NUR AIDI, KHASWAR SYAMSU, EUIS 

SUNARTI, ANURAGA JAYANEGARA 

 

Indonesia dengan populasi umat muslim terbesar di dunia memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan permintaan produk halal baik di pasar domestik maupun 

internasional terutama pada industri halal. UKM menjadi salah satu sektor penting 

pada industri halal sehingga UKM memegang peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Namun, meskipun kontribusi UKM signifikan, terutama dalam 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja, pengelolaan UKM masih dilakukan secara 

tradisional dan menghadapi berbagai tantangan, termasuk digitalisasi, perubahan 

perilaku generasi milenial, serta ketidakseimbangan lingkungan akibat eksploitasi 

sumber daya alam. Hal ini berdampak pada rendahnya produktivitas, daya saing 

yang lemah, dan kurang optimalnya kontribusi UKM, khususnya pada sektor UKM 

pangan yang diwajibkan memiliki sertifikasi halal. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan model pengelolaan UKM berkelanjutan yang memperhatikan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Model ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi, ketahanan terhadap perubahan, dan memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan sehingga UKM mempunyai daya saing yang tinggi dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model pengelolaan UKM berkelanjutan 

berbasis HLARG, yang mencakup analisis perkembangan penelitian halal, peran 

halal pada kinerja keuangan, penerapan dan pengukuran indeks HLARG, analisis 

faktor kunci pengelolaan, serta strategi pengelolaan UKM yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik dengan data dari database 

Scopus selama 2013–2022. Visualisasi dan analisis jaringan dilakukan 

menggunakan VOSviewer, Scimago Graphica, Bibliometrix, dan Microsoft Excel. 

Tren penelitian UKM pangan halal menunjukkan peningkatan selama dekade 

terakhir, dengan Malaysia memimpin jumlah publikasi. The Journal of Islamic 

Marketing menjadi jurnal paling produktif, sementara Universiti Utara Malaysia 

dan Ali MH masing-masing merupakan institusi dan penulis dengan kontribusi 

tertinggi. Peluang penelitian masa depan meliputi keberlanjutan, sosial, inovasi 

teknologi, serta peningkatan produktivitas dan daya saing UKM makanan halal. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa sertifikasi halal berdampak 

signifikan terhadap kinerja keuangan UKM makanan. Meta-analisis terhadap enam 

artikel yang dipilih dari 55 artikel menunjukkan bahwa UKM makanan bersertifikat 

halal mengalami peningkatan penjualan signifikan dibandingkan yang tidak 

bersertifikat (SMD: 3.182; 95% CI: 1.228–5.136; p<0.001). Di Indonesia, Kota 

Bogor mencatat penjualan tertinggi dibandingkan kota lainnya (SMD: 12.105; 95% 

CI: 10.289–13.922; p<0.001). Rata rata kenaikan penjualan mendekati angka 40%. 

Studi mengenai pengukuran daya saing UKM pangan menggunakan 

pendekatan HLARG (Halal, Lean, Agile, Resilient, Green) menggabungkan aspek-

aspek ini menjadi satu indeks untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan. 

Pendekatan ini memperkenalkan indeks baru untuk mengukur penerapan aspek 

HLARG pada UKM pangan dan dapat digunakan sebagai alat untuk mencari 

perbaikan. Penerapan halal memiliki nilai yang tertinggi yaitu 3,26 di ikuti oleh 



 

 

 

agile (3,03), lean (2,89), resilient (2,83) dan terakhir adalah green (2,68). Penelitian 

tentang implementasi HLARG di UKM pangan di Bogor menunjukkan bahwa 

banyak subindikator HLARG yang belum diterapkan dengan baik, Fokus perbaikan 

penerapan HLARG yaitu R4, R7, H10, L5, A9 dan G6. Perhitungan indeks HLARG 

di Bogor menunjukkan nilai rendah (2.94) dibandingkan dengan penilaian pakar 

(4.17). Oleh karena itu, penerapan HLARG perlu ditingkatkan untuk memperbaiki 

daya saing UKM pangan. 

Penelitian ini mengidentifikasi faktor kunci yang memengaruhi produktivitas 

dan daya saing UKM pangan di Bogor menggunakan metode Interpretive 

Structural Modeling (ISM). Hasilnya menunjukkan bahwa faktor utama adalah 

peningkatan keberlanjutan usaha, dengan indikator penting adalah peningkatan 

jumlah UKM bersertifikasi halal. Kendala utama adalah rendahnya pemahaman 

produk halal dan kompleksitas kebijakan serta peraturan pemerintah. Faktor kunci 

untuk mengatasi kendala ini adalah penyediaan insentif untuk sertifikasi halal bagi 

UKM. Temuan ini memberikan kontribusi dalam merumuskan langkah strategis 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UKM pangan. 

Dalam konteks pengelolaan UKM pangan di Bogor, penelitian menggunakan 

metode Analytical Network Process (ANP) untuk mengevaluasi strategi prioritas. 

Kawasan Halal Terpadu menjadi prioritas utama (bobot 0,218), diikuti oleh Bogor 

UKM Center (0,217), dan penerapan inovasi dan teknologi (0.207). Selain itu, 

peningkatan literasi halal (0,171) juga dianggap penting. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam merumuskan strategi prioritas yang dapat mendukung 

keberlanjutan dan daya saing UKM pangan. 

Penelitian terakhir adalah mengembangkan model pengelolaan UKM pangan 

berbasis HLARG di Bogor menggunakan Soft System Methodology (SSM). Model 

ini mencakup pengembangan kawasan halal terpadu sebagai solusi strategis untuk 

mendukung keberlanjutan UKM pangan, serta implementasi berbasis HLARG 

untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas. Model ini diharapkan dapat 

diterapkan di tingkat UKM untuk meningkatkan keberlanjutan sektor pangan di 

Bogor. 
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SUMMARY 

RIZAL BAHARA. Sustainable Small and Medium Business Management Model 

with Halal, Lean, Agile, Resilient and Green Approaches in Bogor City. Supervised 

by MUHAMMAD NUR AIDI, KHASWAR SYAMSU, EUIS SUNARTI AND 

ANURAGA JAYANEGARA,  
 

Indonesia, with the largest Muslim population globally, exhibits significant 

potential for increasing demand for halal products in both domestic and 

international markets, particularly within the halal industry. Small and Medium-

sized Enterprises (SMEs) constitute a crucial sector in the halal industry, thus 

playing a vital role in the Indonesian economy. Despite the substantial contribution 

of SMEs, especially in employing over 97% of the workforce, SME management 

remains predominantly traditional and faces various challenges, including 

digitalization, shifts in millennial generation behavior, and environmental 

imbalances resulting from natural resource exploitation. These factors contribute to 

low productivity, diminished competitiveness, and suboptimal contributions from 

SMEs, particularly in the food sector, which is required to obtain halal certification. 

To address these issues, a sustainable SME management model that considers 

economic, social, and environmental aspects is necessary. This model is anticipated 

to enhance efficiency and resilience to change and generate positive environmental 

impacts, thereby enabling SMEs to develop high and sustainable competencies. 

 This research aims to construct a sustainable SME management model 

predicated on HLARG, encompassing an analysis of halal R&D, the influence of 

halal on financial performance, the implementation and quantification of the 

HLARG index, an examination of key management factors, and sustainable SME 

management strategies.   

The initial phase of this study employed bibliometric analysis, utilizing data 

from the Scopus database for the period 2013–2022. Network visualization and 

analysis were conducted using VOSviewer, Scimago Graphica, Bibliometrix, and 

Microsoft Excel. The research trend in halal food SMEs has increased over the past 

decade, with Malaysia leading in the number of publications. The Journal of Islamic 

Marketing emerged as the most productive journal, whereas Universiti Utara 

Malaysia and Ali MH were the institutions and authors with the highest 

contributions, respectively. Future research opportunities should encompass 

sustainability, social aspects, technological innovation, and enhancement of the 

productivity and competitiveness of halal food SMEs. 

Further analysis indicates that halal certification has a significant impact on 

the financial performance of food SMEs’ FP. A meta-analysis of six out of 55 

articles revealed that halal-certified food SMEs experienced a significant increase 

in sales compared with non-certified ones (SMD: 3,182; 95% CI: 1,228–5,136; 

p<0.001). Bogor City recorded the highest sales compared to other cities (SMD: 

12,105; 95% CI: 10,289–13,922; p<0.001). The average increase in sales is 

approximately 40%.   

The second step of this study, measuring the competitiveness of food SMEs 

using the Halal, Lean, Agile, Resilient, Green (HLARG) approach, integrates these 

aspects into a single index to enhance competitiveness and sustainability. This 

approach introduces a novel index to measure the application of HLARG aspects to 



 

 

 

food SMEs and can serve as a tool for identifying areas of improvement. The 

implementation of halal demonstrated the highest score of 3.26, followed by agile 

(3.03), lean (2.89), resilient (2.83), and green (2.68). Research on the 

implementation of HLARG in food SMEs in Bogor indicates that numerous 

HLARG sub-indicators have not been adequately implemented, with a focus on 

improving the implementation of HLARG, specifically R4, R7, H10, L5, A9, and 

G6. The calculation of the HLARG index in Bogor revealed a low score (2.94) 

compared to the expert assessment (4.17). Consequently, the implementation of 

HLARG requires improvement to enhance the competitiveness of food SMEs.   

The third step of this study identifies key factors that affect the productivity 

and competitiveness of food Small and Medium-sized Enterprises (SMEs) in Bogor 

utilizing the Interpretive Structural Modeling (ISM) method. The findings indicate 

that the primary factor is the enhancement of business sustainability, with a 

significant indicator of an increase in the number of halal-certified SMEs. The main 

obstacles are the limited understanding of halal products and the complexity of 

government policies and regulations. A crucial factor in overcoming this obstacle 

is the provision of incentives for halal certification for SMEs. These findings 

contribute to the formulation of strategic measures to improve the competitiveness 

and sustainability of food SMEs.  

In the context of food SME management in Bogor, this study employs the 

Analytical Network Process (ANP) method to evaluate priority strategies. The 

Integrated Halal Area emerges as the main priority (weight 0.218), followed by the 

Bogor SME Center (0.217) and the application of innovation and technology 

(0.207). Additionally, increasing halal literacy (0.171) was also considered 

significant. This study contributes to the formulation of priority strategies that can 

support the sustainability and competitiveness of food SMEs.   

The final research objective is to develop a HLARG-based food SME 

management model in Bogor utilizing Soft System Methodology (SSM). This 

model encompasses the establishment of integrated halal areas as a strategic 

solution to support the sustainability of food SMEs, as well as HLARG-based 

implementation to enhance competitiveness and productivity. It is anticipated that 

this model will be applied at the SME level to improve the sustainability of the food 

sector in Bogor. 
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